BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film adalah salah satu media hiburan yang semakin populer dan diminati
oleh khalayak umum. Lebih-dari itu, film merupakan sebuah teks sosial yang
merekam dan sekaligus berbicara tentang dinamika kehidupan masyarakat pada
saat film tersebut diproduksi. Bisa dikatakan bahwa citra-dan naratif dari sebuah
film adalah jendela yang cukup signifikan untuk melihat dan memahami realitas
sosial yang terjadi pada ruang dan kurun waktu tertentu.

Penciptaan film Baban Gala adalah sebuah representasi penulis yang
didasari realitas sosial dalam lingkungan masyarakat Minangkabau. Baban Gala
merupakan film yang bercerita tentang peran kepemimpinan seorang panghulu
dalam memimpin anak kemenakannya. Keberadaan film ini menimbulkan
bermacam persepsi bermakna fisik dan ilusif sebagai wujud ekspresi penulis
terhadap film Baban Gala. Fiksi merupakan alternatif gaya penyampaian film ini,
karena sifatnya (fiksi) memiliki kemudahan dalam merespons informasi. Stuart
Hal mengatakan bahwa merepresentasikan sesuatu berarti menampilkan sesuatu
pemikiran melalui deskripsi ataupun imajinasi. Proses merepresentasikan adalah
proses menentukan bentuk konkrit dari konsep ideologi yang abstrak, penulis
dalam hal ini menjadikan kepemimpinan seorang panghulu sebagai objek
material. Hall menyimpulkan dari teorinya bahwa representasi dikonstruksikan
menjadi sebuah makna dan tanda, sehingga membentuk simbol-simbol personal

dari orang yang merepresentasikan fenomena tersebut.

60



61

B. Saran
Berdasarkan hasil penciptaan dalam laporan karya ini, penulis mengajukan

beberapa pokok saran/ rekomendasi sebagai berikut:

1. Perlunya melihat film sebagai seni yang mengabungkan audio dan visual
secara utuh. Pada hakikatnya, film adalah sebuah sandiwara yang ingin
menggambarkan ‘realitas dunia kepada kita. Ada tokoh antagonis yang
dihadirkan agar penonton tidak meniru tokoh ini, namun-diimbangi dengan

tokoh protagonis sebagai teladan.

2. Bagi praktisi dunia perfilman, Baban Gala bisa menjadi rekomendasi film
yang baik memberikan edukatif, pengenalan akan peran dan
kepemimpinan panghulu. Film Baban Gala mengandung banyak pesan

budaya khususnya bagi masyarakat Minangkabau.

3. Diperlukan pemahaman prinsip-prinsip dasar konsep penciptaan film yang
baik. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan nilai estetik sesuai kaidah

yang berlaku dalam penciptaan karya audio visual jenis film.

4. Pada pembahasan film ini, maka penulis berharap adanya penelitian
tentang masalah serupa sebagai bahan pembanding agar objektivitas karya

ini dapat dipertanggungjawabkan dan diharapkan dapat saling melengkapi.
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